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A. L atar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi tidak akan lepas dari pdrkegean dalam
bidang IPA. Perkembangan dari bidang IPA tidak nkimderjadi bila tidak
disertai dengan peningkatan mutu pendidikan IPAasgkan selama ini pelajaran
IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Haldegpat dilihat dari Nilai mata
pelajaran IPA yang rata-rata masih rendah biladibgkan dengan pelajaran
lainnya. Ini Menunjukkan masih rendahnya mutu pe&a IPA.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka ngk@tkan mutu
pendidikan dan pengajaran salah satunya adalaladengmilih strategi atau cara
dalam menyampaikan materi pelajaran agar dipeqmeimgkatan prestasi belajar
siswa khususnya pelajaran IPA. Misalnya dengan nmabibg siswa untuk
bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembatajdan mampu membantu
siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektuadtkga lebih menguatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajafRemahaman ini
memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya miratamdakan bahwa siswa
tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk igyru harus memberikan
suntikan atau masukan dalam bentuk motivasi sehidgggan bantuan itu anak
didik dapat keluar dari kesulitan masalah belajar.

Kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi olebndeh siswa yang

tidak memiliki dorongan belajar terutama dari orahga dan guru kelas
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membimbing anak didik untuk mengetahui sesuatu ystgm pernah pernah ia
ketahui. Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yailgkdkan oleh guru dengan
upaya membangkitkan motivasi belajar siswa, misaldgngan membimbing
peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiagang melibatkan peserta
didik serta guru yang berperan sebagai pembimbimgkumenemukan konsep
IPA.

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalakegiatan
akademik, motivasi juga penting dalam menentukdrersa jauh siswa akan
belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau aghgauh menyerap informasi
yang disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivdsk belajar sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dala@mpelajari materi itu,
sehingga siswa itu akan menyerap dan mengendagan ihadengan lebih baik.
Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimananggndukung motivasi
siswa. Untuk itu sebagai seorang guru disamping goesei materi, juga
diharapkan dapat menerapkan dan melaksanakan @anyagteri yang sesuai
kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghapgkeyuasaan materi yang
optimal bagi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencareerapkan salah
satu model pembelajaran, yaitu (metode Inkuiri)adetpembelajaran penemuan
terbimbing untuk mengungkapkan apakah dengan metld@iri dapat
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi beléa: Penulis memilih metode
pembelajaran ini mengkondisikan siswa untuk tediaenemukan, mencari,

mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan peagaj&iadari, 2001: 4).



Dalam metode pembelajaran Inkuiri siswa lebih aftifam memecahkan untuk
menemukan sedangkan guru berperan sebagai pemyginabém memberikan

petunjuk cara memecahkan masalah itu.

Menurut hasil penelitian dilapangan menunjukkahwsa pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Inkuiritdapaigkatkan prestasi
belajar siswa, karna metode ini siswa berperangf alklam proses belajar
mengajar sedangakan guru hanya membimbing dan madwhga siswa. Oleh
karna itu dapat peningkatan prestasi belajar ssst@mp putaran. Serta dengan
menggunakan metode pembelajaran Inkuiri terjadingiatan pola berpikir kritis
dan kreatif pada kelas yang berdampak positif teapaasil belajar yang dicapai
lebih baik daripada tanpa diberi metode pembelaja@rupa (Lestari, 2002). Dari
beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan bBahvetode pembelajaran
Inkuiri sangat erat digunakan dalam kegiatan peapen terutama kegiatan

pembelajaran IPA.

Berdasarkan pengalaman dilapangan peneliti menaokaerapkan
Model Pembelajaran Inkuiri kepada siswa denganatujagar siswa semangat
dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan pandahgagnitif tentang
pembelajaran dan prinsip-prinsip konstruktivismeendrut prinsip ini siswa
dilatih dan didorong untuk dapat belajar secaradimaribengan kata lain, belajar
secara konstruktivisme lebih menekankan belajgrusatt pada siswa sedangkan

peranan guru adalah membantu siswa menemukan fibtesep atau prinsip



untuk diri mereka sendiri bukan memberikan ceranagdu mengendalikan

seluruh kegiatan kelas.

Konstruktivisme adalah salah satu pilar dari Cotuaix Teaching and
Learning, dimana siswa diharapkan membangun penahateh diri sendiri dari
pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pada peagalaawal dan
pemahaman yang mendalam dikembangkan melalui @engatpengalaman
yang bermakna dan bermanfaat bagi siswa itu ser®mbelajaran penemuan
terbimbing mempunyai kesamaan dengan pembelaja@asarkan masalah dan
inquiri yang juga penerapannya berdasarkan temstikuktivis, maka penemuan
terbimbing termasuk salah satu pembelajaran yasgasedenganContextual

Teaching and Learning.

Menurut Sund (dalam Suryosubroto, 1996: 193), dsgo merupakan
bagian dari inkuiri, atau inkuiri merupakan perkmasprosesdiscovery yang
digunakan lebih mendalam. Discovery adalah prosestah dimana siswa
mengasimilasi suatu konsep atau suatu prinsip.eBrogental tersebut misalnya
mengamati, ~menggolongkan, suatu kesimpulan sebagaim mestinya.
Pembelajaran penemuan ada persamaannya denganlgamabeberdasarkan
masalah. Menurut Ibrahim dan Nur (2000: 23), keduzdel ini menekankan
keterlibatan siswa secara aktif, orientasi indukébih ditekankan daripada
deduktif, dan siswa mengkonstruksi pengetahuan kaesendiri. Pembelajaran
berdasarkan masalah (PBI) membantu siswa menjaéigar yang mandiri dan

otonom melalui bimbingan guru yang secara beruldagg mendorong dan



mengarahkan siswa untuk mencari penyelesaian tgphawhsalah nyata. Namun
pembelajaran penemuan dan PBI berbeda dalam bebeahyang penting yaitu,
pada penemuan terbimbing sebagian besar didasaakianpertanyaan-pertanyaan
berdasarkan disiplin, dan penyelidikan siswa bgdang dibawah bimbingan

guru yang terbatas pada lingkungan sekolah.

Dari latar belakang di atas maka penulis dalam Igemeini mengambil
judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar SiswaldPdlata Pelajaran Ipa
Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Siswa K&asSDN 3 Lembang
Bandung Barat.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelgajukan rumusan
permasalahan proposal ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran IPA dengan menggunadkadel
Pembelajaran Inkuiri pada siswa kelas IV SDN 3 Leng?
2. Apakah dengan Model Pembelajaran Inkuiri dapat nghaitkan prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran IPA?



C. Batasan M asalah

Komponen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Siswa SD Negeri 3 Lembang Kecamatan Lembang Kabo@andung
Barat, Kelas IV.

2. Materi yang digunakan Hubungan Sumber Daya Alam gaen
Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat.Dalam menglebu jenis —
jenis sumber daya alam yang bermanfaat manusia atdn yang dapat
merugikan manusia.

3. Agar terlaksananya pembelajaran Ipa dengan menggandlodel

Pembelajaran Inkuiri.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah sebagekbe
Dengan menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri dagpatingkatkan

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA.

E. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Dengan penelitian ini diharapkan Guru memberikaotivasi besar
kepada siswa dalam meningkatkan proses belajar ajggngengan guru
membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar mantidak

mengharapkan belas kasihan dari orang lain.



2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari peneliti adalah:

Untuk mengetahui apakah dengan proses belajar naengenggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan pasbelajar belajar

siswa kelas IV SD Negeri 3 Lembang.

F. M anfaat Pendlitian

penelitian ini dapat bermanfaat terutama bagi:

a. Sekolah Dasar Negeri 3 Lembang
Dengan hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri @mhang
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar aiswengan
menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri.
b. Guru
Sebagai bahan masukan dapat meningkatkan mutudiendiyang
berkualitas di kelas masing-masing.
c. Siswa
Sebagai bahan masukan kepada siswa dengan pemdelajeuiri dapat
meningkatkan semangat belajar siswa untuk meratgsmya dan masa

depan yang lebih baik.

G. Penjelasan I stilah

1.  Pengertian Inkuiri



Inkuiri berasal dari bahasénggris inquiry yang dapat diartikan
sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawalbizadég pertanyaan ilmiah
yang diajukan. Bisa juga dengan kata lain inquitalah suatu proses untuk
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan medakoliservasi dan atau
eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkaslamaerhadap
pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggukakeampuan berpikir
kritis dan logis.

Secara umum, inkuiri merupakan proses bervariasi oheeliputi
kegiatan — kegiatan mengobservasi, merumuskan nyada yang relevan,
mengevaluasi buku dan sumber- sumber informasi Ie@tara Kritis,
merencanakan penyelidikan atau investigasi, mearewapa yang telah
diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperier@gad menggunakan alat
untuk memperoleh data, menganalisis dan mengiet@grdata serta membuat
prediksi dan mengkomonikasi hasilnya. (Depdikbi @@ 7tNRC,2000).

Pendekatan inkuiri adalah salah satu bentuk maglabglajaran yang
dikembangkan oleh J. Richard Suchman (lwan Kurnma2@08:25). Model
pembelajaran  ini melatih siswa melakukan suatu gxosuntuk
menginnvestigasi dan menjelaskan suatu fenomenaeMmembelajaran ini
mengajak siswa untuk melakukan hal yang serupatsgmaea ilmuan dalam
usaha untuk mengorganisasi pengetahuan dan mepringp- prinsip.

Suchman (Mujarah, 2008) menemukan model inkuirasiakan pada

komprontasi intelektual, siswa diberi teka — tektuk diselidiki. Selanjutnya



Suchman menyatakan agar membawa siswa pada sikiaywabaemua
pengetahuan bersifat tentative.

Ischak bahwa model inkuiri didasarkan atas terjikonfirmasi
intelektual. Guru memulainya dengan mengadakanusteMa- teki kepada
siswa dipecahkn atau diselidiki. Sedangkan Omamadix ( Nurwahidah,
2008) mengemukakan bahwa ” inkuiri adalah cara méay apa yang telah
dialami, karena inkuiri menuntut agar siswa berfiki

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu modehhmdajaran yang
dikembangkan berdasarkan cara berfikir yang bérgienemuan yaitu
menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang #tramtas dasar ini
model pembelajaran inkuiri menekankan pada pengaladapangan seperti
mengamati gejala atau mencoba suatu proses kemudiengambil

kesimpulan.

b. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri

Tujuan umum dari latthan model pembelajaran inkaidalah menolong
siswa mengembangkan disiplin intelektual dan kepiten yang dibutuhkan
dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaba dasar rasa

ingin tahu mereka.
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2. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri

1. Koneksi

= proses koneksi melalui : konsiliasai, pertanyaan, abservasi

= siswa mampu menghubungkan pengetahuan sains pdbadan konsep
komunitas sains.

= dilakukan dengan diskusi bersama, eksplorasi fename

= guru mendorong untuk mendiskusikan dan menjelagi@mahaman
mereka bagaimana suatu fenomena bekerja, mengguradoh dari

pengalaman pribadi, menemukan hubungan dehtgaature.

2. Desain

= proses desain melalui prosedur materi.

= siswa membuat perencanaan mengumpulkan data yantphea yang
ditujukan pada pertanyaan. Disini terjadi integriasnsep sains dengan
proses sains.

= guru memantau ketepatan aktifitas siswa

3. Investigasi
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= proses melalui koleksi dan mempresentasikan data
= siswa dapat membaca data secara akurat, mengasgjashédéa dengan cara

yang logis dan bermakna, dan memperjelas hasilgheikan.

4. Membangun Pengetahuan

= proses melalui reflektif — konstruksi — prediksi.

= konsep yang dilakukan dengan eksperimen akan meiatieyang lebih
bermakna dan mampu berfikir kritis. la harus mefgimgkan antara
interpretasi ilmiah yang diterima.

= siswa dapat mengaplikasikan pemahamannya padasisibaau yang

mengembangkan inferensi, generalisasi, dan prediksi

H. M etode Penelitian
Metode penelitian ini adalah tahapan-tahapan calard melaksanakan
penelitian. Metode yang akan digunakan dalam parelini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Kemgnisaggart
Ada beberapa alasan mengapa PTK merupakan suatguraguntuk
meningkatkan profesionalisme seorang guru.
1. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peg&a tanggap
terhadap
dinamika pembelajaran di kelasnya. Para guru mergfldktif dan kritis

terhadap apa yang ia dan muridnya lakukan.
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2. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga naenpaofessional.
Guru tidak lagi sebagai seorang praktisi yang sudafasa puas terhadap
apa yang dikerjakan selama bertahun-tahun tanpapada perbaikan dan
inovasi.

3. Pelaksanan PTK tidak mengganggu tugas pokok sgayam karena dia
tidak perlu meninggalkan kelasnya.

4. Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif karsglalu dituntut
untuk
melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implementasi adaptasi
berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bajaryang dipakainya.

Taggart (1992) menjelaskan bahwa, penelitian tiadakelas adalah
suatu pendekatan untuk memperbaiki pengajaran dewmgsa melanjutkan
perubahan perubahan dan mempelajari akibat-akidatbphan-perubahan itu,
jenis dan sifat dari perubahan tersebut dapatdiegabagai hasil mengajar

reflektif (1996/1997: 4)



